
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat (9/7). Pasar mencermati perkembangan tarif 
Trump,  mencerna FOMC Minutes, serta faktor positif dari penguatan saham sektor 
teknologi. Berdasarkan risalah rapat The Fed pada 17-18 Juni yang dirilis Rabu (9/7), 
The Fed tetap yakin akan memangkas suku bunga tahun ini, meskipun perpecahan 
mulai terjadi di kalangan pejabat The Fed mengenai kapan penurunan suku bunga 
akan terjadi. Beberapa anggota menargetkan pemangkasan suku bunga paling   
cepat bulan Juli, sementara beberapa lainnya tidak melihat perlunya pelonggaran 
apa pun tahun ini.   

Presiden Trump kembali mengirimkan surat yang menetapkan tarif baru AS        
terhadap setidaknya tujuh negara lain, yaitu Filipina, Brunei, Moldova, Aljazair, Irak, 
Libya, dan Sri Lanka. Tarif untuk 21 negara yang ditargetkan sejauh ini berkisar   
antara 20% hingga 40%. Selain itu Trump mengatakan akan mengenakan tarif   
sebesar 50% terhadap impor Brasil. Sementara itu saham sektor teknologi menguat 
dipimpin oleh Nvidia sehingga mendorong Nasdaq Composite ditutup pada rekor 
tertinggi. Saham sektor chip yang dipimpin AI dari produsen chip masih                
mendominasi.   

U.S. 10-year Bond Yield turun 8 bps ke 4.342%, karena indikasi penurunan suku    
bunga The Fed tahun ini. Harga emas turun 0.1% ke  level US$3,297/troy oz,         
didorong oleh penguatan dollar AS. Harga minyak mentah stabil setelah dilaporkan 
terjadinya kenaikan cadangan minyak AS sebesar 7.1 juta barel pada pekan lalu.   

Thursday, July 10
th

, 2025 

Compiled by 

Research Team 
+62 21 2555 6138  Ext. 8304 

research@phintracosekuritas.com   

Hal. 1 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7000] [Pivot : 6950] [Support : 6900] 

IHSG ditutup menguat di level 6943.92 (+0.57%) pada Rabu (9/7). Euforia IPO dan 
berita aksi korporasi individual saham menjadi faktor positif yang mendorong     
penguatan indeks. Sementara itu penjualan mobil Juni 2025 turun 22.6% YoY,      
menyusul penurunan 15.1% YoY di Mei 2025. Ini merupakan penurunan dua bulan 
berturut-turut, yang meningkatkan kekhawatiran di sektor otomotif domestik.    
Meskipun demikian penjualan ritel bulan Mei tumbuh 1.9% YoY, membaik dari April 
2025 yang mencatatkan penurunan 0.3% YoY. Hal ini karena banyaknya hari libur di 
bulan Mei 2025 lalu sehingga meningkatkan penjualan ritel di masa liburan.  

Meskipun Indonesia sudah melakukan MoU komitmen dagang dengan beberapa 
perusahaan AS, namun Indonesia tetap akan dikenakan tarif 32% pada 1 Agustus 
2025. Hal ini berpotensi menurunkan daya saing Indonesia jika negara lain 
mendapatkan tarif yang lebih rendah atas produk sejenis.  

Secara teknikal, indicator MACD berpotensi membentuk golden cross dengan        
histogram negatif yang semakin mengecil. Stochastic RSI berlanjut bergerak naik. 
Volume beli juga menunjukkan peningkatan. Sehingga diperkirakan IHSG berpotensi 
melanjutkan penguatan ke level 6970-7000.  

Top picks (10/7): SCMA, EMTK, MBMA, ACES dan MDKA.   

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat (9/7).  

• Pasar mencermati perkembangan tarif Trump, mencerna FOMC Minutes, serta faktor 
positif dari penguatan saham sektor teknologi.   

• Risalah rapat The Fed pada 17-18 Juni menunjukkan The Fed tetap yakin akan       
memangkas suku bunga tahun ini (9/7).  

• Presiden Trump mengirimkan surat yang menetapkan tarif baru AS terhadap Filipina, 
Brunei, Moldova, Aljazair, Irak, Libya, dan Sri Lanka (9/7).  

• Euforia IPO dan berita aksi korporasi individual saham menjadi faktor positif di BEI.   

• U.S. 10-year Bond Yield turun 8 bps ke 4.342%.   

• Harga emas turun 0.1% ke  level US$3,297/troy oz, didorong oleh penguatan dollar AS.  

• Secara teknikal IHSG berpotensi melanjutkan penguatan ke level 6970-7000.   

• Top picks (10/7): SCMA, EMTK, MBMA, ACES dan MDKA.   
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MARKET NEWS 
BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau BRI terus memperkuat peran strategisnya dalam mendukung program 
pemerintah yaitu penyaluran Bantuan Subsidi Upah (BSU) tahun 2025. Pada tahun ini, BRI berhasil menyalurkan BSU kepada 
2.8 juta rekening penerima manfaat dengan total nominal mencapai Rp1.72 triliun, yang terbagi dalam tiga tahap, yaitu tahap 
pertama sebanyak 1.1 juta rekening senilai Rp695.46 miliar, tahap kedua 803 ribu rekening senilai Rp481.95 miliar, dan tahap 
ketiga 919 ribu rekening senilai Rp551.81 miliar. Sebelumnya, BRI juga telah menyalurkan BSU kepada 1.4 juta pekerja pada 
tahun 2020 dan 3.2 juta pekerja pada tahun 2022 dengan total Rp1.92 triliun.  
 

DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk 
PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) siap melunasi Obligasi Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2020 seri B senilai Rp176 miliar 
yang akan jatuh tempo pada 30 Juli 2025. Obligasi ini merupakan bagian dari penerbitan senilai Rp451 miliar, yang terdiri dari 
beberapa seri. Dana hasil penerbitan setelah dikurangi biaya emisi digunakan untuk melunasi sebagian pinjaman. Pelunasan 
ini dipastikan tidak berdampak pada kegiatan operasional, hukum, kondisi keuangan, maupun kelangsungan usaha 
perusahaan. 
 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) akan melaksanakan pemecahan nilai nominal saham atau stock split dengan rasio 1:10. 
Setelah stock split, harga nominal saham akan berubah dari Rp200 menjadi Rp20 per saham, sehingga jumlah saham yang 
ditempatkan dan disetor penuh meningkat dari 11.2 miliar saham menjadi 112.4 miliar saham. Aksi korporasi ini bertujuan 
untuk meningkatkan jumlah saham beredar, memperluas basis investor, serta meningkatkan likuiditas perdagangan saham 
CUAN.  
 

IMAS PT Indomobil Sukses Internasional Tbk 
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) melalui anak usahanya, IMG Sejahtera Langgeng (IMGSL), resmi 
menjadi distributor kendaraan bermotor merek Hongqi di Indonesia setelah menandatangani distribution 
contract dengan China FAW Group Import & Export Co., Ltd. Melalui kerja sama ini, IMGSL akan mengelola 
distribusi kendaraan Hongqi beserta layanan purna jual termasuk penyediaan suku cadang di seluruh Indonesia. 
Langkah strategis ini diharapkan menambah variasi merek kendaraan yang ditawarkan Indomobil kepada 
konsumen, sekaligus memperkuat posisi Indomobil di pasar otomotif premium, mengingat FAW Group 
menargetkan Hongqi sebagai pesaing mobil super mewah Rolls-Royce. 
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